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BAB, .1, TINJAUAN PROYEK

1,1,0, PERUMUSAN GAGASAN

Uraian tentang gagasan secara garis besar diperlukan
untuk mengetahui lebih lanjut segala sesuatu yang menyangkut
tentang proyek, sebagai titik tolak dari analisa-analisa dan

konsepsi perancangannya.
l.1.1. PENGERTIAN JUDUL

Judul Proyek : RUMAH MODE DAN INDUSTRI BUSANA
é. Pengertian RUMAH : 1) ;

- Bangunan untuk tempat tinggal, tempat kegiatan dasar ma
nusia dilakukan,

-~ Bangunan pada umumnya ( seperti : gedung dan sebagainya )
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-~ Dipakai juga dalam arti. kiasan, dalam berbagai kata mg
jémuk,
be Pengertian MODE :

- Ragam ( cara ) terbaru pada suatu waktu. 1)

~ Adalah suatu aliran gaya penampilan, hasil dari suatu
karya seni yang selalu berubah dari waktu ke waktu sesuai
dengan alur kehidupan berikut dengan aspek-aspeknya. 2)
ce Pengertian INDUSTRI :

~ Adalah suatu bagian dari proses produksi dimana  bahan
bahannya tidak diambil dari alam secara langsung, tetapi di
olah oleh industri sehingga menjadi barang-barang yang berni
lai bagi kehidupan manusia., 3)

- Adalah merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah. bahan
menjadi barang yang lebih tinggi nilai kegunaannya.

Proses produksi berhenti pada tahap produksi. 4)

- Jadi Industri dapat diartikan. sebagai suatu proses pro
duksi yang mengolah bahan-bahan untuk meningkatkan nilai gu
na bagi kehidupan manusias
de Pengertian BUSANA :

- Busana adalah pakaian (~yang indah-indah ) berikut hiag
am pelengkapnyae 1)

- Sedang pakaian adalah alat untuk menjaga supaya  tubub
manusia jangan terlalu banyak kehilangan kalor dan juga uk.
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e, Pengertian RUMAH MODE :

Adalah suatu fasilitas pusat kelahiren kreasi terbaru dan
merupakan tempat aktivitas yang bergerak menghasilkan karya
karya seni dalam gaya penampilan yangtup tb date' dengan se
‘gala unsur yang terkandung didalamnya; |
fo Pengertian INDUSTRI BUSANA :

Merupakan suatu proses produksi untuk menghasilkan pakai
an yang indah berikut dengan perhiasan-perhiasan pelengkap—

nyae
lele2e LATAR BELAKANG GAGASAN

Pakaian adlah salah satu kebutuhan pokok manusia, Semula pag
kaian hanyalah dibutuhkan untuk menjaga/melindungi tubuh da
ri pengaruh luar, tapi lama kelamaan fungsi pakaian bertam-
bah penfiing, karena adanya fungsi-fungsi :

- Menambah daya tarik seseorang

- Mencerminkan sifat seseorang

- Mencerminkan kelas/golongan masyarakat si pemakai

- Bahkan ada ahli jiwa yang mengatakan pakaiam rapi dan
penampilan prima dari seseorang akan membantu meningkatkan
kepercayaan diri or,ng tersebut,
Dengan latar belakang hal-hal tersebut diatas, tidak menghg
rankan jika cakrawala dunia mode kiarn hari kian meluas. Ke-
sadaran sekaligus keinginan untuk berbusana lebih baik ma-
kin menggelitik masyarakat supaya tampil lebih. rapii dan le-
bih Tchic', Pengaruh kemajuan jaman yang makin menuntut ma-
nusié lebih agresip, komunikatif agaknya turut mempengaruhi

perkembangan mode ini,
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Jadi busana bukan lagi sekedar penutup dan pelindung tubuh,
tapi sudah lebih penting lagi peranannya, Para penilik yang
cermat segera pula menangkap kesempatan ini, terbukti deng
an banyaknya bermunculan para perancang mode, ahli tata bu=-
sana yang dengan pandainya mencoretkan pena untuk menghasil
kan suatu kreasi dengan tujuan: mendapatkan keuntungan dari

para konsumen baik pria maupun: wanita,

Akhirnya pemerintahpun menyadari potemsi dari sektor sandang
ini dan mulai menunjang kegiatam produksi industri non migas
ini, Bahkan ada beberapa pengusaha busana ini yang sudah: mg

luaskan usahanya dengan menghasilkan busana-busana kwalitas

export, guna menunjang program pemerimtah di bidang ekonomi,
yaitu meningkatkan komoditi export dan meningkatkan produk-

si dalam negeri,

Sedemikian jauh yang banyak bermunculan adalah. ahli-ahli by
sana yang bergerak sendiri-sendiri dengan fasilitas yang

terbatas pula, Demikian juga dengan indusrti-indusrti pa -
kaian yang ada, seakan-akan merupakan dua dunia yang berbe-
da. Padahal mereka termasuk dalam satu cakrawala dunia mode,

Demikian juga halhya dalam segi pendidikan mode,

Untuk tujuan menampung kegiatan dunia tata busana inilah,
proyek ini diwujudkan dengan men-sincron-kan ketiga kegiat-
an utama tersebut,yaitu : perancangan, pendidikan dan pro -

duksi. .



1ele3s TUJUAN PROYEX

Menyediakan wadah = fisik untuk menampung segala kegiatan
tata busana sesuai dengan fungsi yang diharapkan bisa dite
rapkan didalamnya.
Sasaran-sasaran yang akan dicapal tersebut antara lain :
- Menampung semua aktivitas perancangan mode R
B BB e
- Sebagal wadah dari suatu kegiatan produksi busana
dan perlengkapannya, untuk mewujudkan kreasi sang perancang,
- Sebagai pusat informasi mode yang mutakhir dan
tempat penyelenggaraan segala kegiatan memasyarakatkan tata

busana indah, antara lain dengan jalan mengadakan pameran

kreasi-kreasi terbaru.

Dengan bisa terpenuhinya sasaran-gasaran tsb. diatas maka
diharapkan proyek ini akan bermanfaat :

- Menciptakan lapangan kerja, terutama untuk tenaga
trampil dan ahli-ahli tata busana,

~ Membantu masyarakat awam dalam usaha untuk berpe
nampilan lebih baik, yaitu dengan jalan memilih busana yang
lebih serasi dan sesuai sehingga akan lebih meningkatkan sg
mangat mencintai produk buatan dalam negeri

- Tkut serta mensukseskan program pemerintah, yaitu
meningkatkan mutu dan jumlah produksi dalam negeri serta mg

ningkatkan quota export non migas.
lelelye ANGGAPAN DAN. BATASAN UMUM

Karena keterbvatasan waktu, kemampuan dan data-data studi ju

ga untuk mempertegas focus perencanaan, diperlukan beberapa



anggapan dan batasan dalam perencanaale

ae. Analisa Kelayakan :

Faktor-faktor yang menentukan hal ini ada banyak dan kom-
plek sekali, diantaranya yang berpengaruh adalah aspek pasar
dan pemasaran., Dengan keterbatasan waktu dan data, juga belum
adanya proyek sejenis yang dapat dijadikan patokan, sehingga
studi perbandingan dilakukan terhadap proyek-proyek yang me -
nyerupai dan hanya merupakan salah satu bagian dari fasilitasg
fagpilitas utama proyek ini.

Berdasarkan survai, pengamatan dan studi pendahuluan yang te-
lah dilakukan terhadap proyek beserta latar belakang dan ga -~
gasannya seperti diuraikan pada bab., 1,1.2 halaman s maka
proyek ini dapatlah dianggap feasible dan layak untuk dibang-
un, Hal ini juga ditunjang dengan kenyataan bahwa business
perlengkapan yang paling ramai adalah buginess perlengkapan
wanita, sebagai jenis kaum yang dianggap masyrakat paling kon
sumtif dan paling banyak kebutuhannya.

Terbukti dengan tinjauan terhadap Toserba, Department Store,
dimana pada departemen wanita termasuk yang paling ramai di -

kunjungi selain departemen perlengkapan sehari-hari,

b, Permodalan

Karena investasi proyek adalah jangka pendek, yaitu inves-
tasi modal operasionilnya, sedangkan tanah dan bangungn ada =
lah asset a tau kekayaan yang tidak akan hilang, justru akan
bertambah terus nilainya.
Dalam pembahasan tentang modal ada beberapa point yang perlu
dipertimbangkan,antara lain : |

- Sumber modal/kepemilikan :



- Sumber Modal/kepemilikan :
Proyek ini adalah suatu badan usaha milik swasta non subsi-
dli. Sumber modal operasionil terdiri dari sebagian kedil mo =

dal sendiri, sisanya didapat dari pinjaman Bank,

~ Jumlah modal yang dibutuhkan :

Modal Operasional ; perhitungan modal operasional akan me ~
nyangkut pengetahuan tentang harga mesin-~mesin, upah buruh,
harga bahan dan lain-lainnya yang kesemuanya ini merupakan
tahapan feasibility operasional yang akan dilakukan pada ta =
hapan selanjutnya, yaitu setelah tahap perancangan bangunan.
Tentang feasibility study operasional ini adalah diluér Jjang-
kauan pembahasan laporan ini, Jugg diluar bidang dan kemampu~
an arsitektural, Karenanya perhitungan mengenai modal operasi-

onal tidak dibahase.

Modal Pembangunan ; perhitungan jumlah modal yang dibutuh
kan untuk membangun proyek, dalam hal ini adalah wadah fisik
nya yaitu tanah dan bangunan gedung beserta alat-alat yang
dibutuhkan untuk menunjang kelancaran pemakaian gedung,

Untuk maksud tersebut, dibuat Rencana Anggaran Biaya pembang-

unananya.

~ Perhitungan pengembalian Modal :

Modal Operasional ; seperti telah disebutkan diatas, ten -
tang modal operasional tidak dibahas karena berada diluar
jangkauan.

Modal Pembangunan ; tanah dan bangunan gedung ini merupakan
asset/kekayaan dari si pemilik yang tidak akan hilang tapi
justru akan naik nilainya. Sedang proyek bukan termasuk jenis

komersial seperti kantor sewa atau pertokoan yang setiap jeng



8
kal ada nilei rupiahnya dan harus diperhitungkan pengembaliah
modalnya, karena ada batas waktu nilainya, yang mana makin 1lg
ma makin merosot nilainya.

Oleh sebab itu, perhitungan pengembalian modal pembangunan

juga tidak akan dibahas dalam laporan ini,

ce. Lokasi :

Proyek ini merupakan wadah kegiatan tata busana dan sasar-
an hasil produksinya adalah semua masyarakat yang membutuhkan
sandang, maka dimanapun ;etak lokasinya tidak terlalu mengi -
kat. Asalkan terletak pada kota-kota besar dan merupakan pu -
sat kegiatan perekonomian,

Ditetapkan lokasi proyek di Surabaya.

Karena Surabaya sebagai kota terbesar kedua di Indonesia, bi-
sa juga dianggap sebagai kota perdagangan yang mampu mepnam -
pung proyek bertaraf internasional sekalipun. .

Juga cukup tersedia fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan,

de Hal-hal lain yang dianggap feasible dan dapat diselesaikan
adalah :

- Kapasitas produksi dan pelemparan produksi.

- Animo peminat pendidikan mode cukup besar.

~ Surat-surat formal, ijin dan surat-surat lain yang berkait-

an dengan pendirian proyeks



1.,2,0, PENGENALAN PROYEK
1.2.1. KLASIFIKASI MODE DAN PAKATLAN

Karena mode adlah sebuah: citra yang ditampilkan melalui ca-
bang karya seni rupa yang terpakai untuk mewujudkan suatu
penampilan penunjang komunikasi non verbal, maka perlu juga
kita ketahui apakah komunikasi non verbal tersebut,
Komunikasi tanpa kata-kata ini dapat dibagi dalam beberapa
katagori, yaitu : 1, Busana

2. Accessories

3« Sikap dan Posisi

Le Kerapian dan keserasian lingkungan

5« Pesona

6. Btiket. umum

7. Jabat tangan

8. Tatap pandang

9e Perawatan kulit dan rambut

10, Batas wilayah

Yang termasuk dalam aktivitas proyek terutama katagori busa
na, sedang yang lain adalsh aktivitas penunjang termasuk ten

tang keperagawatian dan accessories.

BUSANA:

Yang dimaksud dengan busana disini adalah penutup tubuly dan.
segala perlengkapan kain yang dapat menunjang penampilan sg.

seorange Busana dapat digolongkan dalam duwa (2) katagori :

I. Katagori MODE
Dibedakan dalam empat (4) aliran yaitu :
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‘ao- Aliran Klasik

Aliran mode busana yang selalu digunakam dari masa ke
masa dan hampir tidak mengalami perubahan dalam penampilan-
nya, misalnya :

- Busana daerah sesuai dengan ciri khas tradisi daerah

- Seragam (uniform) sesuai dengan kesatuan organisasinya

-~ Busana rohaniawan sesuai dengan agama/sektenya.
be Aliran Neo klésik

Aliran mode yang mengalami perubahan penampilan sekitar
10 tahun sekali atau lebih lama lagi, misalnya :

~ Busana pria dewasa

-~ Busana wanita dewasa
Ce Aliran Trendy

Aliran mode yang mengalami perubahan penampilan sekitar
satu tahun sekali dan bahkan sering mengalami perubahan the
ma atau gaya. Contohnya :

- Celana cut bray/ bell bottom yang dipelopori oleh
Elvis Presley.

- Rok mini yang dipelopori oleh Mary Quant

- Sedang tahun ¥ 80-an hingga sekarang menampilkan gaya
Cotton look dengan thema bermacam~macam, antara lain :
Jungle, Commune, Ethnic, dll.
d. Alirén New Waves |

Aliran mode yang mengalami perubahan penampilan tiga by
lan sekali, busana aliran ini tampak menyolok, murah. dan mg
riah yang sengaja dirancang untuk diikutl oleh para remaja
dan wanita-wanita muda., Aliran inilah yang sering dimanfaat

kan oleh para produsen dan pengusaha pakaian jadi untuk



1
menggairahkan daya beli masyarakat dengan disesuaikan aliran

Trendy saat itu,

II, Katagori KOSTUM

| Kostum sebenarnya juga termasuk katagori mode aliran
klassik, yaitu sejauh yang dimaksud kostum panggung (sbtage
costumes) baik untuk pertunjukan seni musik, drama, film,
opera, wayang orang, keboprak dan lain-lain: yang semuanya
ini tidak dibutuhkan oleh seorang petugas pelayanan masyara
kat, tapl akan lain halnya dengan kostum pakaian seragam
Yang sangat diperlukan oleh seorang petugas pelayanan masya
rakat, Jadi pada dasarnya kostum adalah yang tidak dibutuh
kan oleh masyarakat awam, bukan pakaian sehari-hari dan ti-
dak akan mengalami perubahan penampilan,

Sedang mode lebih sering berubah, biasa dipakai sehari-hari
atau untuk pelayan masyarakat.

Yang dilayani dalam proyek ini adala h katagori mode dan
bukan kostum,.

ACCESSSORIES :

Yang dimaksud dengan accessories disini adalah perlengkapan
busana yang menunjang membentuk penampilan atau kesan yang

diinginkan, termasuk didalamnya :

- Tag/dompet - Giwang

- Sepatu - Kalung

~ Cincin: - Bros

- Arloji - Gelang

- Scraft. - Ikat pinggang

Cincin dan arloji adalah barang-barang yang jarang sekali
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‘dibutuhkan imitasinya,‘sedang yang dimaksud disini. adalah:
sekedar pelengkap mode busana yang berubah: dengan cepat se-
kali, jadi tidak perlu dibuat dengan bahan mahal,cukup yang
tiruan( plastik atau mika/kulit )demikian juga dengan tas
dan sepatu dipasaran sudah cukup banyak produsen = produsen
atau pengusaha yang profesional tentang ini, maka dalam pro
yek ini terbatas hanya aktivitas tentang scraft, giwang, ge
lang bros dan kalung atau ikat pinggang yang menunjang dan

sebagal pelengkap dari mode busana yang diciptakan.

KEPERAGAWATIAN :

Suatu ilmu etika, cara penampilan, gaya dan gerak, suatu si
kap dan posisi yang mempesona dengan mengutamakan kerapian

dan keserasian lingkungan dan fisik yang sekarang banyak di
tujukan untuk promosi produk dan sudah jadi satu macam pro-
fesli yang banyak peminatnya. Kesan profesional seorang petu
gas pelayanan masyarakat busana, accessories dan etika ha-
nyalah merupakan bagian kecil dari mode itu sendiri, sedang
dunia mode itu selalu mengalami perubahan - perubahan yang

menyangkut aspek - aspek kehidupan, juga ssbagai cermin bu-
daya dunia mode mencakup konsep total yang akan diterjemah—
kan dalam perencanaan / rancangan, tntuk mewujudkan ranca
ngan ini seorang designer tidak dapat bekerja sendiri tanpa
melibatkan pihak-pihak lain tetapi justru harus bekerja das
lam suatu kelompok kerja koléktif. Unsur-unsur yang terkan=

dung di dalam mekanisme kerja kelompok ini adalah :

* Sumber : "Perbedaan antara mode dan kostum" oleh HARRY «

DARSONC, Suatu Kesan Profesional Seorang Petugas Pelayan-
an Masyarakat.
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‘as UNSUR PEMIKIR :

Yang terdiri dari kaum negarawan, pemuka adat, alim ula-
.ma/rohaniawan dan pemuka masyarakal., Mereka-mereka ini se =
ring mempengaruhi atau menentukan penampilan busana terten
tu, contoh : ~ Ketentuan -~ ketentuan pemerintah untuk meng-

gunakan bahan/busana produksi dalam negeri,
~ Ketentuan pemakaian busana karena alasan
adat/agama yang dianutnya.
b ,UNSUR PENCIPTA / PERANCANG :
Adalah unsur‘peﬁbuat adi katrya (master piece), unsur yang
menciptskan konsep atau pola dasar dari sesuatu yang sangat
awal, sejak dari pemilihan bahan baku yang digunakan penen-
tuan warna serta motif dan tata letaknya yang tergabuhg da-
lam suatu komposisi dasar hingga sistimaiika cara pembuatan
dan cara pemakaiannya.
ce UNSUR PENATA :
Adalah mereka yang mengembangkan suatu rancangan asli
menjadl beberapa gaya tanpa mengubah konsep/dasar yang te-
lah diciptakan oleh perancangnya.
contoh : Satu buah rancangan adi karya dikembangkan menjadi
empat buah gaya dengan tetap menggunakan pola - da-
sar desaln penciptanya dengan demikian rancangan
tersebut akan lebih terjangkau oleh beberapa lapi-
san masyarakat pemakai,

d,UNSUR PEMBUAT :

Adalah semua kegiatan dan personil yang bersangkutan deng-
“gn- ¢ aktivitas produksi

es UNSUR PENYELENGGARA :
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e, UNSUR PENYELENGGARA :

Unsur ini mencakup bidang promosi dan pemasaran yang ter
diri dari fashionr coordinator, penyelenggara pameran dan pe
‘ragaan busana beserta sarananya (misalnya: model/pemeraga)
biro-biro ik%an, bagian distribusi dan akhirnya bagian pema»
saran., Unsur-unsur penyelenggara ini akan bekerja sama de ~
ngan baik antara satu dengan yang lain agar busana yang te~
lah diproduksi dapat memenuhi tuntutan unsur selanjutnya,
f. UNSUR PEMAKAT :

Adalah masyarakat konsumen yang terdiri dari beberapa la
pisan dan selera oleh karena itulah busana yang diproduksi
akan disesuaikan dengan adanya lapisan dan selera konsumen
tersebut diatas, misalnya: busana konfeksi, busana madya,
dan arti busana,
ge. UNSUR PENGAMAT : _

Unsur ini merupakan suatu profesi yang belum nampak je o
las keberadaan (existensinya), karena bidang mode merupakan
bldang yang baru disadari dinegara kita. pengamat mode ini
antara lain terdiri dari kritisi mode, kolumnis mode, pene;
1iti mode, reporter mode dsb.

h, UNSUR PERAGA :

Merupakan salah satu sarana yang dibutuhkan dalam dunia
busana khususnya dalam dunia peragaan/pameran/promosi busaw
na, cukup berpengaruh dalam hal memajukan dan memasarksn '

perbusanaan berikut accessoriesnya.
l.2.2. PRODUKSIL

A. JENIS PRODUKSI
Jenis Barahg yang akan diproduksi ini nantinya juga akan

mempengaruhi berhasil atau tidaknya proyek ini,
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Secara umum, jenis produksi busana jadi ini dipengaruhi oleh:
- Perubahan mode, yang harus cepat tanggap terhadap alir-
an baru dan kecepatan produksi,
| - Kebutuhan yang menerus dan dalam jumlah besar,
- Banyaknya jJenis barang yang sama di pasar. Hal ini un-
tuk menjaga persaingan harga yang wajare.

l. Kemungkinan banyaknya macam yang diproduksi i

Macam-macam produk pakaian :

- Pakaian pria luar dan dalam, dewasa dan anak-anak,

.

- Pakaian wanita 1 luar dan dalém, dewasa dan anak-anak.

- Pakaian khusus : pakaian olah raga, seragam, tahan air,

Pertimbangan § ditinjau dari:
- Arus produksi

-~ Ketrampiian yang dibutuhkan
- Jenis mesin yang digunakan,

Ternyata ada perbedaan yang sangat menyolok dalam pembuatan
jenis produksi yang satu dengan yang lain,
misalnya : - dalam pembuatan celana pria dan rok wanita

- pembuatan celana pria dan baju pria,

KESIMPULAN. :
Untuk kecepatan dan kepentingan kwalitas/kwantitas produksi
dipilih pengerjaan produksi satu Jenis pakaian. saja.

2e Kemungkinan Jenis Produksi :
- Pakaian pfia
- Pakaian wanlta

- Pakaian khusus, misalnya : jas hujan, sport. wear .
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Kemungklinan . .
o . . Pakaian Pakaian:
Aspek Pakalan pria U wanata khusus
1+ Permintaan cukup besar terbesar insidentil
di pasar ‘
2e Kontinuitas |} menerus menerus & tidak
animo besar menerus
3, Sifat produksi condong ke tidak cocok
Produksi massal home industri | untuk usaha
1 Jjenis pro=
duk .
e Perubahan sangat kecil « berputar hampir tidak
mode & lambat o bervariasi ada
o diikuti pro-
duk peleng~-
kap.
5« Persaingan |sangat besar banyak tapi tidak banyak
di pasar kecil
6« Prospek & cukup cerah sangat menjan-| kurang;
keuntungan |priapun mulai |jikan karena kebutuhan
modis wanita sangat tetsier
konsumtif
KESIMPULAN:

Dipilih jenis produksi pakaian untuk wanita, meskipun tidak

menolak adanya pesanan busana pria tapi untuk jenis exclusif

( high fashion ).

3e Kemungkinan Jenis Produksi menurut Usia
Macam-macamnya $ '
- Pakaian anak-anak

= Pakalan dewasa

Bertimbangan 3
- Untuk pakaian anak-anak kebutuhan jumlah dibanding deng
an pakaian dewasa Jjauh lebih: kecil
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- Sudah banyak. sekall produsen jenis pakaian ini yang cm

kup berhasil, bahkan telah mendabului untuk diexport,

Maka daya saingnya lebih besare

- Perubahan mode pada pakaian anak lebih: rumit, banyak or

namen, aplikasi dan hiasan sehingga pengerjaan lebih. lama,

KESIMPULAN.

Jenis produksi pakalan wagita dewasas

4o Kemungkinan Jenls Pakalan wanita dewasa

[ ]

- Aspek

Kemungkinan

Baju dalam Baju: luar
e Celana dalam e gaun pagi
1, jenis produk o rok dalam o Zaun kerja
« penutup dada e Zaun malam
e Zaun pengantin

2+ Besarnya
permintaan

leblh: bersifat
sekunder

bersifat primer

3+.Persaingan di
pasar

o Jumlah produsen
cukup banyak &:
kompeten,

» s8ifat uaaha kecil]
e belum ada produ-
sen busana indah

4, Cara pembuatan

lebih khusus

umum dan sudah
banyak diketahui

5e Tenaga kerja

o perlu keahlian
« minimum punya
pengalaman

-+ banyak sekali te

naga jahit.

KESIMPULAN: :

Jenis produksl pakéian wanita dewasa.

5« Kemungkinan Jenis Pakailan wanita dewasa :




5. Kemungkinan Jenis Pakaian luar wanita dewasa
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: 1)

Busana Jadi
Adi Busana Busana Madya (eiap pakal)
SPEK
1. Istilah ™~ « Haute Couture |, Haute « Pret. a por-
« High Fashion Diffusions ter
e Pret. a porte, Ready to -
de luxe wear
o Confectie
2e Sifat pro- | mulai disain, je-| jika bahan s Penggunaan
duksi nis bahan,motif,|yang dipakai bahan bebas’
warna & hiasan |bermotif,maka |, model lebih
sampal sistimati|motif tsb ha~ | sederhana
ka pembuatan dan|nya dipakai
pemikirannya be-| pada 1 disain
nar<benar khusus| saja.
%+ Kwalitas Exclusive Mewah. pakaian se’:
(puncak segala | (busana indah) hari-hari
busana)
L+ Banyaknya |1 disain untuk 1l disain untuk terserah:
produksi 1l pakaian saja 2=3 dosin pada per-
(semi masal) mintaan
(massal)
5. Teknik pem-| 60% seni kera- detall diker-| semua peker
buatan jinan tangan jakan tangan | jaan diker-
yang ihalus jakan mesin
Sisanya dapat 2masinal)
dikerjakan
meSlh ¢
6« GOalnya Kecanggihan Keindahan Efisiensi &:
Efektivitas

Pertimbangan ;

= Dalam pasaran dalam negeri telah banyak sekali persedi-

aan busana siap pakal, baik ditoko-toko maupun Departemen=-

Store, Juga p;odusen-produsen besar atau kecil,

1) Darsono, Harry, Pengetahuan tentang Rancangan Busanae
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‘Jenis ini cocok sekali untuk export terutama ke kota~kota

Eropah, Hongkong dan beberapa kota di Australia yang telah.
banyak mengenal kreasi—kreasi perancang Indonesia,

- Untuk busana madya belum banyak produsen yang mengarah:
kemari, sedangkan animo pembeli dépat dikatakan cukup
banyak. Terbukti dengan banyaknya pembeli pakaian~pakaian
kelas menengah dag atas yang masih dikuasai oleh pasaran
pakaian importe. ( hasil surval dan pengamatan ke Butik danl
Departmnet Store ternama di Surabaya ).

- Dengan keadaan makin berkembangnya dunia tata busana
dan makin lancarnya fasilitas-~fasilitas pemunjang keberha -
silan industri sektor ini, Jika dihitung, akan didapatkan
bahwa membeli jadi adalah lebih murah daripada membuatkan
pakaian dengan membeli bahan sendiri, dalam hal ini konsu -
men masih harus bingung memilih motif dan model.

- Belum ada alamat khusus yang tepat bagi lapisan. masya=~
rakat atas/kalangan khusus untuk memenuhi kebutuhan busana-
nyae

KESIMPULAN :

-~ Untuk sasaran keluar negeri diproduksi Jjenis busana
slap pakai dan busana madya

~ Untuk sasaran dalam negeri, ada 2 macam :
« melayani pesanan Adi busana dan gaun pengantin
. Denjual eceran busana Madya dan sedikit busna jadi

( ready to wear )
B, KAPASITAS PRODUKSI.

1. Produksi untuk export:
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l. Produksi untuk Export :

Data dari Direktorat Jendral Aneka Industri, tentang in-

dustri pakaian jadi di Indonesia

1983 1984 1985
Jumlah perusahaan 121 .1 129 1 136

Nilai Export (US §) 169 juta | 191 juta | 216 juta

o Pada buku ke II A Repelita, kita dapatkan bahwa kenaikan
perkembangan perusahaan rata~rata & % per tahun,

« Sedang berdasarkan proyeksi nilai export industri jenis
ini, diharapkan pada Repelita ke IV ini ada kenaikan rata-~
rata 3,53 % per tahun.

« Yang diambil sebagai patokan adalah.: berusaha semaksimal
mungkin memenuhi angka yang telah ditargetkan pada aklir
tahun Pelita IV yaitu th,'88/'89

1984 | 1985 | 1986 | 1987 | 1988. | 1989
Jumlah Persh, 129 136. 144 152 161 172

nilai export 191 216. 292 395 535 724
(Us § juta) juta | juta | juta | juta | juta | juta

« Maka target nilai export pada akbir tahun 1989 adalah:

*e

- $. 7224 juta _ .
172 pershe = US § 4 juta per tahun per perusahaan,

« Jika harga rata-rata pakaian yang. di export :
busana madya + US$ 45 dan busana jadi US$ 15.
e« Perbandingan :

..

jumlah. busana madya : jumlah busena jadi = 1 ¢ 3 helai 1)

$ 45 : $ 15
1

nilai § b. jadi

[ L I

nilai § b, madya

il
o

'1)s Sumber : wawancara dengan Ibu Poppy & Bapak Harry DBarsono
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o Jadil nilai export untuk busana madya US $ 2 juta dan untuk
busana jadi UB § 2 juta,
o Perhitungan jumlah helai :

busana madya = §, 2,000,000,~
45

§ 2,000,000~
§ 15

1

Lh okl helal per tahun
+ 120 helai per hari
1334333 helai per tahun
+ 365 helai per hardi

1

busana jadi

i
1

o Dengan perincian :
busana madya = 120 = 10 dosin, karena 1 model tidak boleh
le%gh dari 4 dogin, maka @
* Produksi perbhari 3 model ( 4 dz, 3 dz, 3 dz )

busana jadl = 365 = 30 dosin sisa 5 helal untuk eceran
12

*
Produksl per hari 1 model 10 dz, sisa 5 helai
10 dosin jatah export, 5 helai jatah eceran.
* catatan : busana jadl model berubah 1 kali sg

bulan,

2+ Produksi untuk dalam negeri :
- Untuk Adi busana dan gaun pengantin, sesual pesanan
~ Untuk busana madya : _

o Tujuan produksi : dijual eceran ditempat, diambil
study perbandingan pada butik yang ada di Surabaya
sebagai samplg'yaitu :

l. Deasy Fashion, penjualan per hari = + 15 potong;
2. Mickey Boutique, per hari terjual

n
+
o
kS
o}
‘-,-
(o]
B
]

e Direncanakan : Produksi per hari = 1 dosin dengan
| 1 model per hari.
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'C. PROSES PRODUKSI

l, Sistim Produksi :

emungkinan ‘
. Sistim Konventional | Sistim Speci lisasi
Aspek
1. Operator. « seorang operator « seorang operator
' menjahit lengkap hanya menjahit
1 potong sampai 1 macam jahitan
selesal sajae

2+ Tempat kerja | bila satu macam ja-|, operator tidak per
hitan selesai, ha- lu pindah tempat,
rus pindah ke tem- hanya jahitan yang
pat mesin lain ' berpindah.

Pertimbangan :

~ Keseragaman mutu jahitan
~ Peningkatan kwalitas & kwantitas hasil produksi

- Efisiensi penggunaan mesin.
KESIMPULAN :

Dipakail sistim spesialisasi, yang.proses pengerjaannya bia=-
sa disebut dengan sistim perakitan,

Kecuali untuk gaun-gaun Adi busana dan gaun pengantin, pen-
jabitannya diserahkan pada tanggung Jjawab seorang penjahit

Bajae

2e Pentahapan Produksi :

Proses pembuatan pakaian secara umum terbagi menjadi be-
berapa tahap, yaitu :
~ Tahap Perencanaan

- iahap Pemotongan
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- Tahap Penjahitan

Untuk ketiga tahap diatas, dapat dilihat di lembaran. gambar

skema pada halaman selanjutnya,

~ Tahap Penyempurnaan/Finishing :

Merupakan tahap akhir dari suatu proses pembuatan pa -
kaian jJadi, dengan urutan proses sebagai berikut :
le. Pemeriksaan dan pengguntingan sisa-sisa benang.
2e Penyetrikaan dan pelipatan terakhir,
3¢ Pemberian label. ‘

Lo Untuk export : . masukkan dalam kantong plastik,

o dipak dalam doos ,

o disimpan dalam gudang barang,

o siap untuk dikirim ,
sebelumnya diberi kode pada kemas-
ane

Untuk penjualan eceran ditempat :

o dipilih satu untuk contoh, digan -
tung.

» lainnya dibungkus plastik, diikat,-

o diserahkan ke bagian Show room /

Butik
3, Peralatan Produksi :

Jumlah dan Jenis Peralatan Produksi :

Kriteria Penentuan :
- Penyerapan tenaga kerja

- Kelancaran proses sehingga dicapai sasaran yang ditar-

getkan,
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- Tingkat keahlian karyawan dalam pelaksanaan produksia.

- Metode yang digunakan dan lamanya jam kerja,

ae Bagian Perencanaan

Untuk bagian Perencanaan/disain disediakan :

2
2

2
1
>
2

meja gambar untuk mendisain
meja untuk membuat pola
meja potong kecil

mesin obras

mesin jahit

meja seterika

b. Bagian Potong :

« Meja potong

Kapasitas produksi yang direncanakan :

Export busana madya --9 3 model, 120 potong per hari

Export busana jadi --3 . 1 model, 365 potong per hari

Eceran busana madya --< 1 model, 12 potong per hari

Dengan pertimbangan :

1. Kecepatan:. dan kelancaran produksi export

2. Pemotongan bisa secara bergilir

3. Kemampuan mesin potong + 100 - 250 helai sekaligug

Produksi busana madya export, 120 helai dengan 3 ma-

cam ukuran, dijajarkan.

lebar kain 1,15 m / 0.9 m

panjang L,O0m x 3 = + 12,00 m

tebal £ 4O helai ( £100 helai, masih bisa dipo-
tong sekaligus )

Karena ada 3 model, jadi pemotongan dilakukan 3 kali,.

Produksi busana jadi export, 365 helai per hari deng-
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- pisau pita). ‘

Jumlah mesin potong yang diperlukan :
o« 2 buah mesin potong pisau lurus
o« 1 buah mesin potong pisau pita

« beberapa buah gunting biasa

o Meja Bundel |
Diperlukan untuk menampung sementara hasil potongan un-
tuk diproses lebih lanjut. Untuk menghindari kesalahan peng
meran dan .lain-lainnya, maka penempatannya pada meja bundel
adalah dijajarkan (tidak ditumpuk), sehingga membutuhkan me-
ja seluas kurang lebih sama dengan meja potong.
Jadi dibutuhkan : 5 buah meja bundel ukuran 1,50 m x 12.00 m
| yaitu : 3 buah untuk busana madya export
1 buah untuk busana jadi export
1 buah untuk busana madya eceran
C. Bagian Jahit :
- Standard kapasitas jahit tiap hari :
o P.T. Rana Sankara = 6 - “7 potong per orang per hari
e« P.T. Sarinah Jaya = 6 - 8 potong per orang per hari
Diambil rata-rata kapasitas jahit per orang per hari =
+. 7 potong.
- Sistim yang dipakai yaitu sistim spesialisasi, 1 orang
menangani . 1 mesin

- Target produksi per hari :

« busana madya export = l$O ggtgﬁg = 17 orangesl? mesin
« busana jadi export = 5%5—3%%%%§-= 52 orange 52 mesin

1). Sumber.: Japan Textile News, January 1976,
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an 3 macam- ukuran, dijajarkane.

lebar kain 1.15m
panjang 3.50m x 3 = 11,00 m
tebal + 122 helai ( £ 250 helzi, masih dapat
dipotong sekaligus ), Hanya 1 modef,‘l kali potong,
- Setelah itu baru dibuat untuk memotong busana madya
yang dijual eceran,
Produksi 12 helai per hari dengan 3 ukuran, dijajar-
kan. lebar kain 1.15m / 0.9 m
panjang + L4,00m x 3 = + 12,00 m
tebal 4 helai ( bisa dipotong sekaligus )
Karena hanya 1 model, pemotongan hanya 1 kali,
- Waktu yang digunakan mulai penggambaran pola pada
k;in, sampai siap untuk dipotong, 1 pola membutuhkan

+ 1 jam kerja. . 1).

Busana madya export : 3 model, 3 ukuran = 9 pola
Busana jadi export ¢ 1 model, 3 ukuran = 3 pola
Busana madya retail : 1 model, 3 ukuran = 3 pola _

Total penggambaran = 15 pola
membutuhkan waktu kerja : + 15 jam , sedang waktu
kerja per hari = 7 jam.

-~ Jadi membutuhkan meja potong = 15 = 2 buah meja.
dengan ukuran : panjang 12.00 m Z lebar 1,50 m
« Mesin potong
Ada 2 macam mesin potong yang dikenal :
- Mesin potong yang dapat bergerak (mesin potong pisau
lurus)

- Mesin potong yang tidak dapat bergerak (mesin potong
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+ busana madya eceran = 12 potong = 2 orang 2 mesin
7?7 potong

- Jadi jumlah personil bagian jahit = 17 + 52 + 2 orang

= + 71 orang
sama dengan jumlah mesin yaitu = *+ 71 buah
- Untuk c&dangan mesin disediakan + 4 buah mesin, sehing -
ga total jumlah mesin dari semua jenis = + 75 buah
- Perincian jumlah mesin tiap jenis :
o Dasar untuk perhitungan jumlah dan jenis mesin ini
adalah:

Perbandingan antara waktu pemakaian suatu jenis mesin

tertentu untuk satu pakaian dibandingkan dengan waktu

yang diperlukan untuk memproduksi 1 potong pakaian 1),

- Waktu yang diperlukan untuk menjahit 1 potong gaun wani-
ta, Telah disebutkan diatas, rata-rata i orang bisa men-
jahit 7 potong sehari, berarti 1 gaun membutuhkan waktu

_ 7 jam kerja per hari

= 1 jam waktu jahit;
7 potong

- Sebuah gaun mulai dari awal sampai pekerjaan detailnya
dikerjakan dalam waktu 60 menit. Jumlah mesin = 75 buah

- Kebutuhan jumlah masing-masing mesin :

. Mesin Obras - 3—@8—6 x 75 = L buah
\

. Mesin Jahit é%ﬁﬁ "% 75 = 48 buah

« Mesin Zigzag = lggé- X 75 = 2 buah

« Mesin lubang kancing = jgﬁi ¥ 75 = 5 buah
0

«» Mesin Pasang kancing = 2g10 ‘X 75 = 3 buah
0

1). Sumber : Japan Textile News, January 1976, hal., 105,
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e Mesin Zoom = 1.%35 x 75 = 2 buah
60
» Mesin press/seterika _ 9,%0 _
wap = 60 x 75 = 12 buah
+
Jumlah mesin = 76 buah
de Bagian Penyempurnaan/finishing :
Bagian ini terdiri dari :
. Pemeriksaan kedua pekerjaan ini dilakukan
}»oleh manusia tanpa peralatan
. Pengguntingan benang.’ yang khusus,

. Penyetrikaan/press ; menggunakan 12 buah mesin sete-
rika uap, 1 mesin harus ada 1 meja press.
Jadi digunakan 12 meja press seluas sebuah gaun,
=0,60mx1l.20m
» Pelipatan terakhir; disediakan sebuah meja 1.5 x 4m
« Pemberian label gantung; tanpa alat khusus,
. Pembungkusan ke kantong plastik
Disediakan 1 buah meja ukuran 1,50 m x 4.00 m dan
éebuah kereta dorong untuk mengangkut barang.
. Pengepakan dan pengiriman;
Disediakan alat pengangkutan dan alat-alat untuk

pengepakan,

Sigtim Penempatan Peralatan Produksi. :

Sistim penempatan peralatan produksi ini sangat berpengaruh
pada kelancaran arus produksinya.

Untuk industri busana, ada beberapa sistim penempatan :

eses lihat halaman selanjuinya.
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emungkinani  procegs lay out Product lay out
Aspek
1. Penempatan . berdasarkan fungsi « berdasarkan urut-
: mesin an pengerjaan
o jenis mesin yang suatu produk.
sama dijadikan satu

2. Pengelompokan | satu kelompok pekerja| satu kelompok peker
menggunakan satu je-| ja menggunakan ber-
nis mesin, macam jenls mesin

3. Sirkulasi terjadi arus sirkula . arus sirkulasi

kerja si barang yang bolak pendek
balik, . waktu produksi
misal : jahit - pres juga pendek.
- jahit.

L, Pengawasan lebih sulit karena lebih mudah, karena
proses sebuah produk | proses sebuah pro -
saling terpisah. duk berdekatan.

5. Efisiensi cukup tinggi, walau cukup, tapi perlu

operational ada pekerja yang ti- cadangan pekerja,
dak masuk, tidak mem | karena proses tidak
pengaruhi jalannya bisa terputus.
proses produksi. jika ada yang absen
maka aliran proses
akan terganggu.

6. Keseragaman, |kurang terjamin lebih. terjamin

mutu

KESIMPULAN :

Dipakai Sistim Gabungan yaitu :

Mesin-mesin ditempatkan sesuai dengan urutan proses, dimana

untuk mesin-mesin sejenis dalam proses yang sama dikelompok=-

=an jadi satu.

Keuntungan Sigtim ini :

- Sirkulasi barsng lebih pendek dan teratur.




8lo
L}

o

Jjo

L

=

fio EO) fjo

||

Do {filo flo|ijo
nio [|o |00 (8o

—

Olo
||

o

)

oxo 2l o)(
! &)

oXo 0>(o

S

obros

O (G

-0 5°b) |

Maja Bundel .

o) ©

P
bt ) .i

® Sistim perletakan perabot orea patong-jahit (lontai 1)

sulam/detait

som

ps kancing

pembersihan

bungkus

lipat

ps label

ps label

[]

[

] [
| 7

Setrika .

i

i
il

quotlity control

arsip

® Sistim perletakan perabot area finishing (lantai 2)

PLAN LAY OUT SISTEM




- Pengawasan proses lebih mudah,

- Efisiensi kerja bertambah,
D. BAHAN BAKU,

Bahan baku untuk keperluan produksi pakaian, secara umum
terbagi atas :
1. Bahan baku utama .
Berﬁpa tekstil Dbuatan dalam negeri, karena :

o Ikut menunjang program peningkatan pemakaian produk da-
lam negeri.

« Produk dalam negeri telah mememuli syarat-syarat :

Kwalitas tidak kalah dengan produk luar negeri.

Harga relatif lebih murah.

Persediaan di pasaran cukup banyak dan mudah.

Bisa memesan motif sesual dengan disain sendiri.

Untuk mendapatakan bahan baku utama ini, dapat dengan mudah

dipesan dan dibeli pada pabrik-pabrik tekstil atau penyalur~

penyalurnya.

2. Bahan baku pembantu .

Seperti misalnya : benang, retsluiting, kancing, renda, pita
dan sebagainya.

Kesemuanya itu dapat diperoleh dengan mudah dan dalam jumlah.

yang cukup besar, juga harga yang wajar di pasaran.

3+ Bahan untuk pengepakan,

Sepérti misalnya : doos, kantong plastik, plastik plat dan
lain sebagainya.

Fungsi bahan ini :

- Sebagali pembungkus hasil produk
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- Sebagal media promosi dengan disain yang khusus pula.
Semua kebutuhan ini dapat dipenuhi oleh pabrik~pabrik kemas~
an yang banyak terdapat  di Surabaya ini.
Transportasi untuk bahan baku :
Karena ©bukan merupakan katagori industri massal, tapi lebih
kearah industri semi kerajinan yang bahan-bahannya terdiri
dari bermacam~macam jenis dan disupplay secara kontinu, maka
alat-alat pengangkutannya, dalam hal ini tidak memerlukan
kendaraan jenis yang besar dan berat, cukup dengan jenis~je~

nis seperti Colt L-300, Hi-Ace dan sebagainya.
E. TENAGA KERJA.,

Yang dibutuhkan oleh suatu industri busana, secara umupm

dapat dibedakan menjadi :

1, Tenaga Pengelola, yaitu bagian Staff dan Direksi.

2. Tenaga P;oduksi , Yaitu bagian karyawan yang menangani
langsung proses produksi.

Ciri-ciri karyawan yang sesual untuk industri busana wanita:

1. Tenaga trampil dengan latar belakang pendi&ikan yang sesu
al dengan jenis pekerjaannya,

2. Diambil dari golongan umur 18 - 40 tahun,

3., Sehat jasmani dan rohani.

4, Khusus karyawan di bagian penjahitan dan kaitannya, dipi
lih yang wanita saja.

Dengan pertimbangan ; Busana wanita yang diproduksi ada -

lah busana kwalitas tinggi dan halus/indah, diharapkan pada
karyawan wanita ada ketelitian,kesabaran dan kerapian yang

lebih tinggi daripada karyawan pria.
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5. Sedang untuk pekerjaan yang berat-berat diserahkan pada

karyawan pria.

misalnya : pemotongan, pengepakan, pengepresan dll,

Jumlah yang terbanyak dalam bagian produksi ini adalah tena-

ga penjahit.

Jika untuk export : - kapasitas produksi = + 4,80 potong/hari
- kemampuan kerja per orang = 7 pot/hr.

480

maka dibutubkan penjahit 7 orang

= * 68 penjahit
Sedang untuk kebutuhan penjualan eceran :
- kapasitas produksi = * 17 potong/hari
- kemampuan per orang = * 5 potohg/hari
( karena kwalitas lebih halus )
maka dibutuhkan = %Z = + 4 orang .
Untuk keperluan Adi busana dan gaun pengantin :
~ dibutubhkan = + 3 orang penjahit
Total jumlah penjahit di bagian produksi = + 75 Orang.

... F. PEMASARAN HASIL PRODUKSI ...
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F, PEMASARAN HASIL PRODUKSI,
Pemasaran atau marketing adalah kegiatan, usaha dan:niaga_
yang diarahkan kepada dan yang bersangkutan dengan. arus ba-

rang dan jasa dari produsen sampai kepada konsumen, 1)

SASARAN PEMASARAN. :

a. Kemungkinan sasaran pemasaran :

- Dalam negeri

- Luar negeri (untuk export)
Pertimbangan :
Dengan adanya :

- Kecenderungan masyarakat konsumen negara kita yang sg
makin modis dewasa inii,

- Banyak muncul pengusalia-pengusaha konfeksi pakaian un
tuk mengimbangi Y*demand' masyarakat (pasar)

-~ Usaha dan tujuan luhur pemerintah Indonesia agar ma.=-

syarakat cukup sandang pangan dan. papane

Kiranya pemasaran untuk dalam negeri cukup mempunyai prospek
yang baik,
Berdasarkan pemikiran :

- Ikut serta menunjang program pemerintah meningkatkan
komoditi export non migas untuk mendapatkan devisa diluar
hasil bumi,

- Kwalitas dan kwantitas produksi Indonesia saat ini dg
pat befsaing dan tidak kalah dengan hasil-hasil dari negara
lain,

- Hasil-hasil kreasi disainer-disainer kita-yang sudah

mulai mendapat nama dinegara-negara Eropah, Asia dan Austra:
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.lia, terutama dengan keunikan kreasi mereka yang mengasimi—
lasikan kreasi modern dan tradisional Indonesia telah: berha
sil menggugah perhatian mereka,

- Lokasi di Surabaya sebagai kota pelabuhan export dan
pusat perdagangan di Indonesia Timur sangat menunjang kea-
daane Juga letak Surabaya tidak terlalu jauh kedaerah-dae=
rah penghasil bahan baku yang berthema tradisionil,
misalnya : kedaerah tenun, Pekalongan.

kedaerah Batik, Jogjakarta, Solo, Madura d4ll,

Maka pemasaran keluar negeri juga merupakan suatu kesempat-
an yang bagus dan menawarkan prospek yang menarik pula,
Hanya, dalam hal ini ada beberapa point yang harus dapat di
selesaikan oleh para pengexport busana ini, yaitu :

« Bisa mencapai target quota per tahun yang telah ditetap-
kan oleh pemerintah,

‘e Menghasilkan dan tetap menjaga kwalitas produk,

KESIMPULAN
Sasaran pemasaran, keluar negeri dan sedikit dalam negeri,
dengan perincian sebagal berikut :

= Sasaram pemasaran keluar negerli secara grossirs,

= Juga melayani pesanan dalam negeri secara perorangan,

- Penjualan ditempat secara 'retailt (eceran).

1). Asikin, Liesye Lisnawaty, Suatu Tinjauan atas Pelaksana
an Proses Produksi dan Marketing yang ditempuh Perusaha
an Konfeksi P,T. Maulana Mekar, Pra Skripsi Fakultas
Ekonomi UNPAR, 1978,
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be Sasaran pemasaran ditentukan juga oleh golongan masyara-
kat terbesar yang membutuhkan produk tersebut,

Sedangkan masyarakat dapat dibedakan, antara lain :

~ Masyarakat golongan atas

- Masyarakat golongan menengah

- Masyarakat golongan bawah
Dan dalam memenuhi kebutuhan akan pakaian masing-masing go-
iongan mempunyai sifat yang berbeda-beda, yaitu.:

- Masyarakat golongan atas :

Dengan kemampuan ekonominya, lebih cenderung untuk me
menuhi kebutuhan pakaian dengan memesan/membuatkan pada pe-
rancang-perancang mode atau bisa juga membeli tetapi pada
Jenis-jenis yang lebih exclusive,

- Masyarakat godongan menengah :

Umumnya memenuhi kebutuhan pakaian dengan menjahitkan
pada penjahit atau membeli pakaian jadi pada toserba-toser~
ba/departement store.

- Masyarakat golongan bawah :

Dengan keterbatasan kemampuan ekonominya, umumnya ca-
ra meréka memenuhil kebutuhan pakaian dengan jalan membeli
pakaian jadi terutama untuk pakaian sehari-hari yang banyak
ditawarkan di pasar-pasar/kios~kios.Dengan jalan ini bisa
lebih murah, karena pakaian yang ditawarkan kwalitasnya ju-
ga kurang, pakaian jenis ini lebih sering kita dengar denge

an istilah pakaian 'kodian'

KESIMPULAN ::

Sagaran pemasaran untuk golongan atas dan menengah,
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* CARA PEMASARAN :

Ada dua cara pemasaran yang dikenal : 1)
2. Cara langsung :
- Produsen --—-——-eu-- 9 konsumen akhir
- Produsen ----- 9 pengecer ----3 Konsumen akhir
b. Cara tak langsung :
- Produsen ---9 pedagang besar dan distributor --3 penge
cer =--3 konsumen akhir
-~ Produsen --3 agen/distributor --3 pedagang besar —-—-es
pengecer ~--9 konsumen akhir
Pertimbangan :

- Busana dan perlengkapannya merupakan produk yang sa =
ngat cepat sekali berubah, perubahan mode dan bahan biasa-~
nya selalu terjadi tiap satu masa produksi, bahkan dalam sg
tu masa produksi ada kemungkinan terdiri dari dua atau le:e
bih macam mode dan bahan, karena itu kecepatan pelemparan
produksi dalam pasar sangat penting untuk keberhasilan usa-
ha,

- Untuk pemasaran keluar negeri, karena prosedurnya cu=-
kup panjang dan rumit, umumnya ada pengusaha yang bergerak
dalam bidang jasa ini dan bergerak tersendiri. terpisah da=
ri produsen, Selain untuk efisiensi juga karena pertimbang-
an sistimatis dan keprofesionala;. Jadi produsen tidak me =
nangani sendiri urusan export tetapi hanya berhubungan deng

an brokernya.

'i) Drs. Basu Svastha DH, saluran pemasaran, BPFE_UGM, Jogya=
karta, 1979
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- Mengingat adanya perbedaan selera terhadap mode dan
motif bahan tiap-tiap tempat berbeda-beda, maka pemasaran
secara tidak langsung ada juga .manfaatnya, yaitu produsen
bisa mengontrol selera konsumen dengan perantaraan pedagang-

pedagang setempat.

KESIMPULAN :

Dipakai Sistim Gabungan,yaitu:

- Untuk pemasaran keluar negeri, dengan cara tidak lang -
sung yaitu lewat seorang fbroker',

-~ Untuk pemasaran dalam negeri, karena mengutamakan kece-
patan perputaran mode, maka lebih tepat dipakai cara lang-

sung kontak dengan konsumen pemakai atau pengecer,

«s. 1.2.3, PENDIDIKAN,..
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~l.2.30 PENDIDIKAN :

A+ KUREIKULUM
Untuk bagian pendidikan dibagi menjadi tiga dewvisi yaitu:
1, Devigi Mode
2e Devisi Spesialisasi
3¢ Devisi Keluwesan
ade 1s DEVISI MODE :
Kursus pendidikan pada devisi ini meliputi paket-pa-
ket sebagai berikut :
ae. Fashion Design, dengan pelajaran-pelajaran :
1. Menyusun koleksi dengan illustrasi mode (fashion il=
lustrations)
2. Menggambar anatomi (fashion drawing)
3s Pengetahuan tentang rancangan busana
4o Pemilihan bentuk mode (style)
5 Pengetahuan dan bemilihan warna
6+ Keserasian motif bahan (paintings)
7+ Sejarah mode dan pengetahuan tekstil
8. Pengetahuan accessories, dan lain-lain pelajaran tag
bahan,
be Pengetahuan Pola, dengan pelajaran-pelajaran :
1. Teknik mengukur badan
2+ Taknik membuat pola dasar
3+ Teknik pemindzhan dart
L, Macam-macam rok bawahan (skirfts)
5. Krah (colars)

6« Celana panjang,
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Ac. Pengetahuan Teknik Menjahit, dengan pelajaran—peléjaran:

l. Double dart

2e Lubang kancing perancis

2e Jenis-jenis jahitan haute cauture (adi busana)

L, Pemasangan resluiting

5e Jenis~-jenis kantong

6+ Membuat dan membungkus ikat pinggang

7. Spagetti strap, loop

8. Membungkus snap, dan lain-lain pelajaran tambahan
ade2s DEVISI SPESIALISASI, Terdiri Dari :
aes Spesialisasi Industri dengan pelajaran @

- Industrial Pattern Grading °* |
Pengetahuan mulai dari pembuatan ﬁola sampal pengerjaan prg
duksi untuk suatu usaha industri.

- Pop Cutting :
Pengetahuan teknik pembuatan busana tanpa pola, langsung di
buat pada patung-patung manusta. Biasanya untuk gaun~-gzaun
adhi busana,
De Pengetahuan Accessories dengan pelajaran-pelajaran :

1. Accessories dengan bahan dasar acrilic

2+ Accessories dengan bahan dasar mutiara dan modernisg

sl accessories tradisional

3¢ Accessories dengan bahan dasar manik-manik

4, Accessories dengan bahan dasar tali

S5e¢ Hiasan rambut dengan berbagai jenis bahan dasar

6e Kreativitas dalam merancang accessories
ce Paket Post Advanced (diatas mahir)

Ada tiga macam paket yaitu :
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- Cele Gaun péngantin : pengetahuan dan teknik pembuatag
nya.
c.2. Tailoring, ¢ seperti jas, safari, dan lain-lg
in, pengetahuan dan teknik pembuatannya,
Ce3e Adi busana ¢ segala pengetahuan dan teknik
pembuatannya,
ade3s DEVISI KELUWESAN :

Dalam devisi ini pelajaran yang diberikan adalah sega
la pengetahuan yang berguna untuk memperbaiki cara diri, si
kap tubuh dan penampilan,

Untuk devisi-ini meliputi dua paket :
a. Tingkat Dasar (tingkat keluwesan)
Ditujukan untuk : - ibu-ibu rumah tangga
- remaja
- wanita karier
Pelajarannya meliputi-:
1, Cara berjalan dengan luwes
2. Bagaimana berdandan dengan serasi
3+ Seni berbusana
L, Senam dan kesehatan (diet dan jamu)
5 Komunikasi yang luwes (etiket)
6. Mengatur pesta /table manners
b. Tingkat Lanjutan (tingkat peragawati/photo model)
Merupakan palajaran lanjutan dari tingkat dasar; umumnya di
tujukan untuk pengembangan diri pada profesi keperagawatian
dan photo model, yang pelajarannya meliputi :
1, Berjalan diatas panggung

2e Peranan model dan kaitannya dengan perancang
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3+ Koreographer

o Penataan rambut

5. Pemotretan

6. Make up panggung

79 Pose dan olah tubuh,

B. LAMA PENDIDIKAN :
1, DEVISI MODE :
Terdiri dari tiga paket yaitu :

- Fashion design

- Pengetahuan pola

- Teknik menjahit.
* Tiap hari : .
Senin / rabu / jum’at (pagli atau sore)
Selasa / kamis / sabtu (pagi atau sore)
Masing-masing paket selesai * dalam waktu tiga bulan, jika
diambil sekaligus dapat diselesaikan dalam waktu delapan by
lan, satu minggu tiga kali(3x) pelajaran a 3,5 jam/hari,
2o DEVISI SPESIALISASL :

Terdiri dari paket-paket :

Ze Spesialisasi Industri-:
Selesai dalam waktu empat minggu, satu minggu 2 x 5_5 jam ti
ap selasa / kamis sore hari.
b. Pengetahuan Accessories :
Selesal dalam waktu empat minggu, satu minggu 2 x a Ljam,ti
ap senin / rabu pk 10.00 - pk 12,00 (teori), pk 12.30 =14.30
(praktek).
Cel. Gaun pengantin :

Selesal dalam waktu empat minggu, satu minggu 1 x a Ljam,ti
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14.30

ap hari Selasa pk 10,00 ~ 12,00 (teori), pk 1230
(praktek) . |

Cele Tailoring :

Selesai dalam waktu empat minggu, satu minggu 1 X a & jam,
tiap hari Kamis pk 10,00 « pk 14,30,

Ce3e Adi busana : |

Selesal dalam, waktu empat minggu, satu minggu 1 x 2 4 jam,
tiap hari gum?at pk 10,00 - pk 14,30.

3. DEVISI KELUWESAN 3

ae Tingkat Dasar (keluwesan) :

4y5 jam/ha

W)

Selesai dalam waktu dua bulan, satu minggu 2 x
ri, tiap hari Senin/Kamis atau Selasa/Jum’at
b, Tingkat Lanjutan (peragawati) :

Selesai dalam waktu dua bulan, satu minggu 2 x a 4,5 jam/ha

ri, tiap-tiap hari Rabu atau Sabtu.

Ce. DAYA TAMPUNG SISWA :
Dalam menentukan daya tampung siswa, perlu dipertimbang-
kan antara lain :
~ Sasaran siswa, adalah :
0 ibu~ibu rumah tangga'
o0 siswa-siswa drop out / lulusan SLTA
0 remaja-remaja yang berminat, sebagai pengetahuan
sampingan .
- Thijuan pendidikan :
i. Terutama untuk extern yaitu bagi masyarakat luar,'
selain deﬁgan tujuan keuntungan dan juga menawarkan pendidi

kan ketrampilan untuk mengurangi pengangguran.
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2« Yang kedua juga memberi kesempatan bagi pekerja =
pekerja yang menonjol untuk mengikuti kursus pendidikan
dengan biaya perusahaan guna meningkatkan keahliannya untuk.
kemudian dipekerjakan pada perusahaan dengan kedudukan le-
tinggi.

- Kelayakan proyek, dalam hal .ini adalah kemampuan pema
saran,

- Besarnya investasi yang dianggap feasible.

Dari tinjauan ke lembaga-lembaga pendidikan mode yang ada
di Surabaya dan Jakarta, yaitu :

- P.T. Smodia Kharisma di Jakarta.(Sekolah Mode Indonee
sia). Daya tampung siswa + 288 siswa per session,

- Bunka School of Fashion di Jakarta.
Dengan daya tampung siswa i_a?B slswa per session.
V - Ratna School of Fashion di Surabayae

Dengan daya tampung siswa + 160 siswa per session,

Karena lembaga pendidikan yang direncanakan adalah: dengan
taraf (scope) nasional, maka direncanakan daya tampung dari

lembaga pendidikan mode ini adalahi + 300 siswa per session,

.+ Jadwal Pengajaran ...
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JADWAL PENGAJARAN PENDIDIKAN MODE
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evisl '
, MODE SPESIALISAST. KELUWESAN:
.;i,am pagl | sore | pagi- sore pagi _sore
Harl \ J09°91230(1 60 20%9| 10097 200| 1300 50d; 500, ,00 |; 31007 530
fashion |fashion | teori |praktek | $99T1 | practei
SENIN. disain | disain |accesoris| acceso- [keiuwes— keluwesg
ries “alle an.
paket A |paket C | paket E | paket E |paket I |paket I
tekzil}t spesiali] teori |praktek 32‘;3 praktek
| Jmenjahit|sasi gaun gaun -
SELASA industiripengantinipengantin keluwes- ke&gges
paket. B. |paket D | paket F |paket F|paket J | paket J
RABI engeta~ pengeta-| teori -|praktek | etika | sikap
! |huan uan ageces~ |acceso= |laniut Sie
Pola Pola ries ries anjutan Pﬁgﬁﬁ,
paket A |paket C | paket E |pakek E.| paket K| paket K
fashion |spesiali] teori |praktek | teori | praktek
KAMIS disain |sasl tailor~ |tailor- dasar | keluweg
inc}ustri -ing, -ing, fkeluwsﬂ- an,
paket. B' |paket. I | paket G. |paket: G |paket I | paket I
teknik |[teknik teorli |praktek | teori praktek
JOMIAT ((menjahitmenjahit| adi adi dasar keluweg
_ budana |busana [keluwesan ~-an
paket A |paket. C |paket H |paket H [paket J | paket J
‘ gengeta— etidka sikap
SABTU, |tahuan lanjute- | profesi
Pola -am ~onal
paket. B paket K | paket K
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KEBUTUHAN. JUMLAM EELAS .

Dari jadwal pengajaran tersebut. diatias, dapat dilihat: jim: -
lah kebutuban kelas untuk pendidikan mode ini,

Berdasarkan jadwal pelajaran setiap harinya, disimpulkan: :
Ruangan Kelas yang dibutuhkan terdiri dari; ’
- Ruang kelas untuk teori

~ Ruang. kelas untuk praktek

- Ruang Studio

- Dsb,
Dengan perincian sebagai berikut. :
. 1. 1 buah R, kelas teori besar 55 orang )
2. 2 bual: R. kelas teori kecil ( 25 orang )
3e¢ 1 buah. R, praktek menjahit
4o 1 bualn R potong
5¢ 1 Studio Illustrasi

6e 1 Studio handicraft

25 mesin + penonton)
25 meja + penonton;).

25 meja gambar )

”~~ ~~ ~~ NG N ~

25 meja kerja )
7+ 1 Re Keperagawatian/Calt walk( 25 orang )
8¢ 1 Re pop cutting ( 25 patung:+penon-o.)

D, TENAGA KERJA,:

Tenaga kerja yang terlibat dalam' lembaga pemndidikan ini,
dapat dibedakan menjadi ;

1. Tenaga Pengelolaan yaitu : staff direksi dan karya =
wan administragi. |

2. Tenaga Pengajar yaitu : staff pendidik (para gugu)
yang beftanggung:jawab langsung dalam menerapkén kurikulﬁm,

menangani mutu. pendidikan dan meneetak tenaga-tenaga tram -



pile Para pengajar ini terdiri dari. :
.. = Para - perancang busana/tekstil
- Disainer perhiasan/accessories
- Para ahli pembuat pola, penjahit berpengalaman. dalam.
dan luar negeri,
- Koreographer, peragawati, ahli gizi dan guru senam,

ahli kecantikan dan lain-lain tenaga ahli yang bersangkutan,
le2e4e JANGKAUAN WAKTU PROYEK,

Jangkauan waktu proyek yang dimaksud disini adalah
estimasi secara garis besar berapa lama proyek tersebut. da=-
pat dipakai dan dianggap masih: memenuhi syarat fisik: maupun.

non fisik untuk menampung segala aktivitasnya,

Seperti telah diketahui, dalam masyarakat Indonesia sekarang
ini, grafik penduduk berdasarkan ekonominyé adlah: berbentuk.
piramida yang makin keatas makin kecil, berarti.: makin.mak-

mur keadaan ekonominya, makin sedikii. jumlal penduduknya,

high: income
Y ey middle income
f— A\
/[ _A\ .
Y 5 N low income
L AN

Keadaan ini tentunya akan berkembang terus menuju kearah. per
ﬁaikan-perbaikan, sesual dengan keadaan negara kibta yang se=--
dang, berkembang dengan tujuan kearah. kemakmuran,

Kemungkinan ini bukanlah: suatw yang muskil, mengingat keadas

an perkembangan ekonomi Indonesia selama-ini,
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Pada saat itu perbandingan dalam piramida penduduk sudahabeg:
kembang, berubah menjadi :

fe& high: income

= middle income

low income

Pada waktu ini tuntutan masyarakat akan busananya juga telak
berubali: pula, karena konsumen busna madya dan Adi busana

juga makin banyak. Bukan hanya dalam jumlah. tapi juga dalam.
hal mode, macam dan'Variasinya. Hal ini berpengaruh. pada be-

saran area, Jenis aktivitas proyek ini,

Supaya disain berhasil dan tidak mubasir dalam jangka waktu
singkat, perlu diberikan patokan sampai berapa lama usia/
waktu pakai dari gedung ini,

Pertimbangan ini akan berpengaruh pada konsepsi perencanaan
proyek untuk dijabarkan dalam disainnya.

Misalnya : palam hal kemungkinan perluasan, yang paling nya=-
ta adlah keﬁungkinan perluasan pada daerah produksi. Untuk.

ini dalam disain harus dipikirkan,

Diasumsikan jangkauan waktu proyek selama 30 tahun yaitu. sam.
pai tabun 2016, diatas tahun 2016 adalah dianggap diluar-
jangkauan pemikiran,

Pada saat itu akan diperlukan feasibility study lagi lebih
Jauh,



Lo3.0., PENDEKATAN MASALAHL
le3ele. PERUMUSAN MASALAH,

Secara garis besar perumusan masalah dalém proyek ini

adalah merupakan titik tolak pemikiran dalam proses peran -

cangannya. Adapun perumusan masalahnya adalah sebagal berikut :
Titik Tolak Pemikiran : Masalah. : |

le Ciri khusus|{ a. Mengandung 4 kegiatan - Interelasi hu-
Proyek yang berbeda : bunrgan ruang.
industri,pendidikan,pelal yang jelas
yanan masyarakat(R.Modeﬁ
dan hunian (Asrama), .
be Produsen barang Exclusi-f Penampilan. Este

ve. tis dan Repre =
sentatif,
2« Masalah ae Kegiatan industri hanya | Pemilihan loka~
Lokasi merupakan salak satu ak-f si yang tepat &
tivitas proyek, dapat memenuhi
be Bukan 100% bersifat syarat-syarat
Yindustrialized". keempat. kegiat-
ce Lebih. condong bersifat an utama proyek
‘home industri!
3« Masalah 2e Prosesnya - Disain bangunan
Produksi sesuai proses
be. Polusi : sunara mesin ja~-} Analisa perle-
~ hit takan bengkel
kerjanya,
¢ce Padat karya - Kenyamanan ker-
Ja karyawan .
de Peralatan produksi kecil{ Fleksibilitas
dan ringan ruang.
L4 Masalah a. Investasl jangka pendek { Kecepatan pelak|
Investasi : sanaan,
b. Rendahnya tingkat produkfy Peningkatan ke~
tivitas., ‘mamapuan tenaga
kerjae.
ce. Tingginya biaya energi + Penghematan

listrik energi listrik,
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1.3.2, STUDI PERBANDINGAN. :

Studi perbandingan dilaksanakan terhadap dua buah
proyek industri pakaian, tiga buah lembaga pendidikan mode
dan beberapa rumah mode di Jakarta.

Mayoritas penelitian dilakukan dengan cara ﬁawancara formal

dengan petugas personalia dan observasi langsung ke obyek.

Kesimpulan Tentang Studi Perbandingan Ini Adalah
1. Kecenderungan Organisasi :

- Umumnya antara rumah. modé dan industrinya berdiri sen
diri-sendiri,

- Untuk fasilitas pemondokan, pengurusan diseraikan ke-
pada @orang lain, tapl atas rekomendasi dari lembaga pendidilkan,
2+ Kecenderungan Lokasi : '

- Biasanya untuk aktivitas produksi diletakkan pada dag
rah industri non polusi atau pada perumahan-perumahan.,

- Sedang untuk aktivitas penjualan dan pendidikan pada
daerah-daerah perdagangan dan mendekati pusat-pusat kesibuk
an,

3« Bentuk Fisik :

- Bangunan-bangunan rumah mode maupun lembaga-lembaga
pendidikannya sangat umpresive minimum tiga lantai dengan
penonjolan-penonjolan pada interior decoration dan tata le-
tak ruang,

- Bangunan-bangunan untuk produksi lebih ditekankan Pa=
da penataan ruang sesuai dengan proses produksi untuk mencg
pai tujuan kecepatan pelaksanaan, kenyamanan kerja, kelan -

caran dan pengawasan produksi.
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Ls Kapasitas :

S

- Untuk industrinya f
-~ P.T. Rana Sankara Jakarta, Kapasitas produk-
si + 1800 potong,pér hari,
- P.T, Sarinhah Jaya Jakarta, kapasitas produk-
si'iﬂEOO potong per hari,
- Untuk lembaga pendidikan mode :
- Bunka School of. fashion Jakarta, kapasitas
siswa + 275 siswa. |
- Smodia Jakarta, kapasitas siswa + 288 siswa
~ Ratna School of fashion Surabaya, kapasitas
siswa + 160 siswa.
- Untuk rumah-rumah mode :
- Harry Darsono's Couture
- Poppy ﬁharsonb's
Tidak adé suatu étandard resmi, direncanakan
sesuai dengan kebutuhan dan aktivitasnya, unumnya luas

lokasi sebesar + 1000 m2

Investasi/Permodalan :

ﬁmumnya merupakan investasi jangka pendek, dengan keadaan.

permodalan yaitu perbandingan antara modal sendiri dan modal

pinjaman ( modal operasionil ).

l.13.3, UWSULAN. DAN. PEMECAHAN. MASALAH.

Suatu penawaran penyelesaian masalah yang timbul se

cara garis ~ garis besarnya sajae.

ess Tabel (a4
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Keadaan

Masalah/tuntutan

" Usulan/pemecahan

Ada 4 aktivitas
yang berbeda

Interelasi hu -
bungan ruang
yang jelas’

Pemisahan sirkulasi yang.
jelas. misalnya :

dengan entrance berbeda
dengan jalur yang berbeda

Ada 4 golongan
kriteria spesi
fik untuk ma -
sing=-masing.
aktivitas uta-
ma tsb,

Pemilihan lokasi
yang, cocok deng-
an sifat proyek
ini.

Analisa lokasi dan tapak
dipertajam. yaitu: :

«Sbg bangunan industri;
tidak mengganggu. sekitar
+Sbg, bangunan pelayanan
masyarakat; dekat daerah.
perbelanjaan,mudah: dicapai
suntuk aktivitas pendidikan
bisa direalisir

suntuk area huniam cukup
privacy.

Keadzsan Produksi

Susunan ruang se_
sual proses
sehingga bisa
lancar dan nyaman

Letak bengkel
kerja, karena po-
lusi suara mesin

Disain sesuai plan lay out.
yang dipakai.,

ventilasi cukup, sirkulasi
lancare

Diletakan pada daerah .
jauh dari ares yang membu~
tuhkan ketenangan paling
ba.nyak.

Penjual barang
Exclusive

Keadaan Inveg=
tasi

tis & representa
tif,

Penampilan Este~ [Pemilihan bahan dan penger-

jaan/penyelesaian tampak
vang menunjang,

Kecepatan pelak-~ [Perletakan & sirkulasi

sanaan

Tingkatkan kemam
puan tenaga kerj

Hemat energi

ruang, yang fungsional,
enyamanan ruang,

enggunaan ventilasi alam
ada ruang-ruang, tertentw
ang dianggap penting saja.

1e2¢6+ KESIMPULAN. UMUM,

Dari seluruh uraian dalam beb 1 diatas, dari perumusan

gagasanhampai ke pengepalan proyek, dapat disimpulkan seba =

gai berikut :

a. Rumah Mode dan Industri busana ini adalah sebuah: proyek pu

sat kegiatan mode yang dapat dibagi dalam 4 aktivitas utama :



1. Aktivitas hunian (asrama)
2, Aktivitas pelayanan mode
e Aktivitas pendidikan mode
4y Aktivitas produksi busana
b. Pelayanan Mode Meéliputi @
- Informasi
- Pemasaran suatu produk
- Penjualan produk ‘
«~ Memperkenalkan suatu aliran baru
ce Pendidikan Mode Meliputi Pengetahuan :
- Busana
- Accessoriles
- Keluwesan
Daya tampung %= 300 siswa per session, tiap session berakhizr:
- Delapan bulan untuk paket besar
- Satu bulan untuk paket kecil
de Produksi Busana :
- Sasaran Pemasaran : golohgan ekonomi atas dan menengah
- Cara Pemasaran :
untuk export:;secara tidak langsung (via broker)
untuk dalam negeri:diecer dengan penjualan langsung
konsumen akhir,
--Jenis produksi :
untuk export: busana madya dan busana siap pakai
untuk dalam negeri: - |
- pesanan adi busana dan gaun pengantin,
- dijual langsung busana madya dan sedikit busana siap

pakai (ready to wear)
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- Kapasitas produksi :

untuk export = 480 helai/hr

untuk dalam negeri = 17 helai/hr

- Sistim produksi : spesialisasi/perakitan

- Pentahapan produksi : = disain

potong

jahit

- finishing

- Peralatan :

- bagian disain :

0

0

0

(o]

¢]

0

2
"1
>

2
2

2

meja gambar ukuran 60 x 80 cm

meja pola ukuran 120 x 400 cm

meja potong kecil ukuran 120 x 400 cm
mesin obras

mesin jahit

- mesin pres/seterika uap

- bagian potong :

0

0

0

0

Q

2

5
2

1

meja potong besar ukuran 15 x 20 m
meja bundel ukuran 15 x 12 m
mesin potong pisau lurus

mesin potong pisau pita

beberapa gunting biasa

- bagian jahit :

(0]

(0]

0

o

L

48

-2

>
3

" mesin obras
mesin jahit.

mesin zig zag

. mesin lubang kancing

mesin pasang kancing
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0 2 mesin zoom
0 12 mesin press/seterika uap
- bagian finishing :
0 1 meja pemeriksaan ukuran 15 x 4 m
0 12 meja press ukuran 0,6 x 1,2 m
0 2 meja pelipatan ukuran 15 x 4 m
0 1 kereta dorong barang

0 alat-alat pengepakan/pengiriman

e. Sistim Lay Out Plan ( Perletakan peralatan produksi )
~ Memakai sistim gabungan antara proses lay out dan ﬁro-

duct lay out.

f£. Bahan Baku: :
Yang dipakai semuanya produksi dalam negeri yang mudah: di
dapat disekitar kota dengan harga relatif lebih murah,

g Tenaga kerja : terutama adalah. tukang jahit,

Untuk export = + 68. onang,

Untuk dalam negeri (pemjualan langsung) = + L oOrang

Pesanan Adi bugana dan gaun pengantin o= + 3 orang
+

Jumlah penjahit = + 75 orang,

h, Fasilitas Pemondokan :

Meliputi segala aktivitas rumah tinggal untuk siswa-sis-
wa dari luar kota. Antara lain : Ruang-ruang Tidur, R.Makan
R, Buduk/Tamu, KM/WC dan R, Kepala Asrama dan lain-lain.,

Berdasarkan survai, perbandingan siswa pendidikan mode ini
antara yang dalam kota dan dari luar kota adalal 60% :  L4O%

Jika kapasitas siswa + 300 siswa, Yang dari luar kota sebe-
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sar * 120 orang.

Dianggap peminat tinggal di asrama + hanya setengahnya.

. Direncanakan kapasitas tempat tidur asrama % 60 tempat.

Sisanya kost diluar asrama.

Dengan catatan :

. - Pemondokan hanya menyediakan tempat tinggal‘dan
pencucian pakaian,

- Tentang konsumsi, siswa bisa makan di kantin atau

beli sendiri diluar, atau berlangganan rantangan.
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